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ABSTRAK

Perilaku jajan adalah perilaku membeli makanan dan minuman yang dipersiapkan
atau dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan.Sekitar 40%-44% dari sampel Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang diuji mengandung bahan berbahaya serta cemaran
mikroba, keamanan. Berdasarkan survei Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Sumatera Barat persoalan mengenai higiene dan sanitasi mencapai 67%. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap dan dukungan keluarga dengan
perilaku jajan siswa sekolah dasar di MIN Kota Solok.

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi dengan metode cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 309 orang. Sampel yang
diambil 76 orang dengan menggunakan teknik sampling Stratified Random Sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 43 responden yang memiliki sikap yang
baik diketahui sebanyak 12 responden (27,9 %) sudah memiliki perilaku jajan yang sehat
dan sebanyak 31 responden (72,1 %) memiliki perilaku jajan yang tidak sehat dengan OR
0,221 dan dari 35 responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik diketahui 60%
sudah  memiliki  perilaku  jajan yang sehat dan  40% = memiliki
perilaku jajan yang tidak sehat dengan OR 3,625.Dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dan dukungan keluarga dengan
perilaku jajan dengan P Value 0,004 dan 0,014.
Jika dibandingkan dengan nilai o = 0,05 maka p < 0,05.

Untuk itu diharapkan kepada orang tua dan pihak sekolah agar selalu mengawasi
anak dalam memilih makanan jajanan yang sehat dan untuk peneliti selanjutnya, peneliti
menyarankan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi perilaku jajan responden
seperti lingkungan sekolah dan teman sebaya.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Perilaku jajan, Sikap

Daftar Pustaka : 28 (2000-2013)
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ABSTRACT

Behaviour is a habit buying snack foods and drinks which prepared or sold by
street vendors in the streets. Approximately 40% - 44% of the samples, food Snacks
School Children has been tested containing hazardous materials and microbial
contamination. Based on the survey of food and drug monitoring agency (BPOM) West
Sumatra issued regarding hygiene and sanitation reached 67%. The purpose of this study
was to determine the relationship of attitudes and behaviour support families with
elementary school students pocket at Solok Islamic Elementary School. This study is a
descriptive cross —sectional correlation method. The population in this study were all
students numbering 309 peoples. Samples were taken 76 peoples by using sampling
stratified random sampling technique. The results of this study show from 43 respondents
who have a good attitude in mind as much as 12 respondents (27,9%) already have a
healthy snack behaviour and as many as 31 respondents (72,1%) had a snack unhealthy
behaviour with OR of 0,221 and 35 respondents who had good family support known to
60% already have a healthy snack behaviour and 40% had unhealthy snacks behaviour
with OR of 3.625. From the study it can be concluded that there is a significant
relationship between the attitude of the pocket with the behaviour of P Value 0,004 and
families with behavioural support allowance with P Value 0,014. When compared with
the value of o= 0,05 p<0,05, it is expected to parents and school authorities to always
supersive children in choosing healthy foods and snacks so that this research could add
insight for futher research.

Keywords: Attitudes, Behaviour Snacks and Family Support
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak adalah bukan orang dewasa dalam bentuk kecil, karena anak
mempunyai sifat dan kebutuhan yang berbeda dengan orang dewasa, ia
memerlukan bantuan orang dewasa untuk mencapai perkembangan dan
pertumbuhannya. Anak merupakan generasi penerus suatu bangsa maka ia
harus tumbuh menjadi orang dewasa yang cerdas, sehat mental dan sosial

(Ngastiyah, 2005).

Anak usia sekolah merupakan aset dan generasi penerus bangsa.
Sepertiga dari penduduk Indonesia diperkirakan anak yang berusia 5-19
tahun (Depkes,2007). Anak usia sekolah adalah anak yang berusia antara 6-
12 tahun, periode yang kadang-kadang disebut sebagai masa anak-anak
pertengahan atau masa laten, dan mempunyai tantangan baru (Kliegman,
2000). Anak usia sekolah mempunyai nafsu makan yang besar dan juga
asupan makanan yang lebih bervariasi dari pada mereka yang muda (Potter
& Perry, 2005). Anak usia sekolah merupakan anak yang belum lagi mampu
mengetahui kesehatannya terutama tentang masalah makanan yang
dikonsumsi. Pada masa ini anak selalu berkeinginan jajan tetapi tidak

memperhatikan kesehatannya (Akhmadi, 2007).



Jumlah anak usia sekolah yang cukup banyak merupakan modal
untuk menciptakan sumber daya berkualitas yang dibutuhkan untuk
membangun suatu bangsa. Salah satu sumber daya manusia adalah anak usia
sekolah yang masih berada dalam tahap tumbuh kembang. Untuk tumbuh
dan berkembang anak membutuhkan zat gizi yang cukup dan seimbang.
Salah satu karakteristik yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan nutrisi
yang perlu diperhatikan pada anak usia sekolah adalah adanya pengaruh
jajanan di lingkungan sekolah dan di lingkungan luar rumah serta adanya
reklame atau iklan makanan tertentu di televisi yang dapat mempengaruhi
pola makan atau keinginannya untuk mencoba makanan yang belum

dikenalnya (Supartini, 2004).

Anak usia sekolah sudah lebih aktif memilih makanan yang disukai
atau sering disebut dengan konsumen aktif. Anak usia sekolah biasanya
mempunyai kebiasaan jajan, jajan bisa diartikan sebagai makanan diantara
rentang waktu antara makan pagi dan siang yang relatif panjang. Jajanan
biasanya berwujud snack ringan yang seringkali sengaja ditambahkan BTM
(Bahan tambahan makanan) dengan tujuan untuk memperbaiki aroma,

tekstur, rasa (Ishany, 2013).

Budaya jajan menjadi bagian dari keseharian hampir semua kelompok
usia dan kelas sosial, termasuk anak usia sekolah dan golongan remaja (Titi,
2004). Kebiasaan jajan sebenarnya memiliki beberapa manfaat/keuntungan-
keuntungan, vyaitu: sebagai upaya memenuhi kebutuhan energi,

mengenalkan anak pada diversifikasi (keanekaragaman) jenis makanan,



namun jajan yang terlalu sering akan berakibat negatif, antara lain: nafsu
makan menurun, kurang gizi sebab kandungan gizi pada jajanan belum tentu
terjamin, makanan tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit

diantaranya yang paling sering diderita anak adalah diare (Irianto, 2007).

Jajanan khususnya yang dijual di pinggir jalan, rentan terhadap polusi
debu maupun asap knalpot. Sering kali makanan tersebut tidak disiapkan
secara higienis atau juga mempergunakan bahan-bahan yang berbahaya
seperti zat pewarna karena alasan harganya murah. Makanan jajanan yang
demikian cepat atau lambat akan mendatangkan gangguan kesehatan
(Khomsan, 2003). Disamping polutan bahan kimia terdahulu yang dapat
masuk dalam rantai makanan, banyak bahan kimia lain ditambahkan pada
makanan dengan sengaja untuk memperbaiki penampilan, rasa,

tekstur/pengawetan (Kliegman, 2000).

Hampir semua anak usia sekolah suka jajan (95%-96%) selain nilai
gizi makanan jajanan yang relatif rendah, keamanan pangan makanan
jajanan juga menjadi masalah. Hasil penelitian Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI) menyimpulkan bahwa persentase makanan
jajanan anak sekolah dasar yang dicampur dengan berbagai zat berbahaya
masih sangat tinggi. Sebagai salah satu alternatif makanan bagi anak
sekolah, nilai gizi dan nilai keamanan makanan jajanan masih perlu

mendapat perhatian (Muhilal dkk, 2006).



Sekitar 40%-44% dari sampel Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
yang diuji mengandung bahan berbahaya serta cemaran mikroba, termasuk
tambahan pangan yang melebihi batas keamanan. Sekitar 99% anak sekolah
mengisi energi dengan mengandalkan jajanan yang berada disekitar
lingkungan sekolah. Orang tua pun kebanyakan membekali anak dengan
uang saku untuk mereka berbelanja dari pada memberikan anak bekal untuk

di sekolah (Di akses dari http://www.koran-sindo.com).

Di Indonesia sendiri Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
menargetkan persentase pangan jajanan anak sekolah (PJAS) sehat akan
meningkat menjdi 90%. Sementara jumlah sekolah yang telah menjadi
sasaran PJAS hingga 2013 sebanyak 16.993 SD/MI, dengan jumlah siswa
terdapat 2,8 juta siswa. Sejalan dengan aksi tersebut, sebanyak 5,6 juta
orang tua siswa, 170.000 guru SD, 170.000 pedagang PJAS disekitar
sekolah, dan 51.000 pengelola kantin telah diberi edukasi mengenai

keamanan pangan (Di akses dari http://www.koran-sindo.com).

Berdasarkan survei Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Sumatera Barat persoalan mengenai higiene dan sanitasi masih tergolong
sangat tinggi yakni mencapai 67%. Menurut BPOM perhatian penting
mengenai masalah higiene, sanitasi serta nilai gizi tertuju pada tingkat
sekolah, yaitu mengenai jajanannya. Karena jajanan tersebut menyumbang
30% energi pada anak dan 27% diantaranya sumber protein (Di akses dari

http://www.harianhaluan.com).
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Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku jajan pada anak terbagi 2, yaitu: faktor instrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor instrinsik meliputi faktor sosio-demografi (jumlah
saudara, uang saku, jarak rumah-sekolah). Sedangkan faktor ekstrinsik
meliputi: pengaruh dalam lingkungan keluarga (Dukungan keluarga,
pendidikan dan pekerjaan ibu, besarnya uang jajan yang diberikan kepada
anak, frekuensi sarapan pagi dan frekuensi membawa bekal makanan ke
sekolah), sekolah, teman sebaya, ketersediaan atau keterjangkauan makanan

dan sikap anak itu sendiri (Siswanti, 2004).

Sikap seorang anak adalah komponen penting yang berpengaruh
dalam perilaku jajan. Sikap merupakan respon evaluatif yang dapat
berbentuk positif dan negatif (Azwar, 2008). Dari penelitian sikap oleh
Azwar, maka sikap positif anak terhadap kesehatan kemungkinan tidak
berdampak langsung pada perilaku anak menjadi positif, tetapi sikap yang
negatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya
(Sudarmawan, 2013). Dari hasil penelitian diketahui bahwa sikap anak yang
positif lebih besar atau sekitar 60,3% dari pada yang negatif. Tetapi, dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dibandingkan dari sikap anak
yang negatif, pada anak yang bersikap positif mempunyai perilaku jajan
yang tidak baik. Jadi dapat disimpulkan, walaupun anak mempunyai sikap
yang positif tetapi, belum tentu perilaku anak baik atau positif (Purtiantini,

2011).



Selama dalam proses tumbuh kembang, anak berada dalam
lingkungan keluarganya, tumbuh dan berkembang dengan bantuan stimulus
dari keluarga. Walaupun demikian, tidak semua keluarga mempunyai
kekuatan untuk membantu anak tumbuh dan berkembang dengan baik
sesuai dengan usianya, tergantung pada kualitas keluarga itu sendiri dalam
meningkatkan kesejahteraan anak selama proses tumbuh kembangnya

(Supartini, 2004).

Pada usia sekolah ini kebiasaan makan pada anak tergantung pada
kehidupan sosial di sekolah, kadang-kadang anak malas makan dirumah
karena kondisi yang tidak disukai (Hidayat, 2005). Orang tua tidak
mengetahui apa yang dimakan anaknya ketika mereka di luar rumah. Orang
tua mungkin memberi anak bekal makan siang untuk di sekolah, tapi tidak
menyadari berapa banyak pula makanan jajanan yang dikonsumsi oleh anak.
Oleh karena itu dalam meningkatkan nutrisi anak, sebaiknya antara sekolah
dan orang tua saling bekerja sama untuk mengawasi perilaku makan pada

anak (Wong, 2008).

Pola makan seorang anak pada dasarnya dapat dibentuk oleh
keluarganya. Kalau orang tua dapat memperhatikan pola konsumsi anak-
anaknya, maka mereka bisa mengontrol dan menasihati makanan apa yang
seharusnya dikonsumsi dan makanan apa yang sebaiknya dihindari
(Khomsan, 2003). Dukungan orang tua adalah satu dari faktor yang paling

kuat dengan hasil akhir anak yang positif. Terdapat empat bentuk dukungan



keluarga yaitu: dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan

instrumental, dan dukungan emosional (Friedman, 2003).

Orang tua merupakan pengaruh utama dalam membentuk kepribadian
anak, membuat standar perilaku, dan menetapkan sistem nilai. Ketika orang
tua mampu membuat kerangka ulang masalah perilaku anak sebagai sebuah
masalah keluarga dan melaksanakan tindakan untuk menyelesaikan masalah
dengan fokus baru tersebut, sering kali menghasilkan fungsi keluarga dan
juga perilaku anak yang lebih sehat (Wong, 2008). Dari berbagai penelitian
terdahulu yang telah dilaporkan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa
pengaruh sikap orang tua terhadap anak merupakan hal terpenting dalam

perkembangan anak (A.H.Ma.Kum, 2002).

Penelitian yang dilakukan Suci (2009) menyebutkan bahwa orang tua
merupakan salah satu faktor penentu perilaku jajan anak sekolah dasar.
Keluarga merupakan faktor penguat terhadap pembentukan perilaku anak
termasuk perilaku makan anak. Orang tua dianggap sebagai kunci utama
dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai atau prinsip terlebih dahulu

setelah itu ditularkan ke anggota keluarga atau anak-anak (Syarkawi,2008).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
sepuluh sekolah dasar yang berada di Kota Solok, didapatkan hasil yaitu
sebagian anak-anak membeli jajanan pada penjual jajanan di luar pagar
sekolah. Anak banyak membeli jajanan pada pagi hari, siang hari pada saat

istirahat dan setelah pulang sekolah. Di antara sepuluh sekolah tersebut,



Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) adalah salah satu yang memiliki
makanan jajanan pada pedagang kaki lima yang terbanyak dari sekolah
lainnya. Hasil wawancara dari pihak sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kota Solok didapatkan kesimpulan bahwa dari pihak sekolah sudah
berulang kali memberikan informasi kepada siswa agar membeli makanan
yang berada di kantin sekolah dan juga pihak sekolah sudah memberikan
informasi kepada siswa mengenai dampak makanan yang tidak bersih dan

mengandung bahan tambahan lain.

Menurut hasil dari wawancara pada tanggal 13 Maret 2014 dengan 5
orang siswa yang bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota
Solok, alasan mereka selalu jajan ketika di sekolah adalah karena mereka
tidak sarapan pagi dari rumah dan tidak membawa bekal untuk makanan
siang mereka. Mereka juga mengatakan kalau orang tua mereka sama sekali
tidak melarang mengkonsumsi makanan yang ada di sekolah asalkan
makanan tersebut bisa mengenyangkan anak tanpa khawatir dengan
banyaknya makanan dan minuman yang tidak layak dikonsumsi oleh anak-

anak.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan sikap dan dukungan keluarga dengan
perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dengan ini dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada hubungan antara sikap dan
dukungan keluarga dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan sikap dan dukungan keluarga dengan
perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi distribusi frekuensi sikap siswa sekolah dasar di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

b. Teridentifikasi distribusi frekuensi dukungan keluarga siswa sekolah
dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

c. Teridentifikasi distribusi frekuensi perilaku jajan siswa sekolah dasar di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

d. Teridentifikasi hubungan antara sikap dengan perilaku jajan siswa
sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun

2014.



e. Teridentifikasi hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku jajan
siswa sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok
Tahun 2014.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat pnelitian bagi penulis adalah menambah wawasan peneliti tentang
riset keperawatan khususnya tentang hubungan sikap dan dukungan
keluarga dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bagi peserta didik
khususnya Prodi llmu Keperawatan. Data dan hasil yang diproses dapat
menjadi dasar atau data yang mendukung untuk penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pengelola makanan jajanan dari pihak sekolah agar lebih bisa memberikan
pengetahuan kepada siswa agar lebih tepat memilih makan jajanan.

1.4.4 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepda masyarakat agar selalu memperhatikan makanan yang

akan dikonsumsi oleh anak-anak dan keluarga.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengenai hubungan sikap dan dukungan
keluarga dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Kota Solok. Penelitian ini dilaksanan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Kota Solok, pada bulan April Tahun 2014. Populasinya
adalah seluruh siswa yang berada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kota Solok tahun 2014 yang berjumlah 309 orang. Sampel yang diambil
adalah sebanyak 76 orang, dengan menggunakan teknik sampling yaitu
stratified random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Alat ukur yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anak Usia Sekolah

2.1.1 Defenisi Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah merupakan anak dengan usia 6-12 tahun. Periode
usia pertengahan ini dimulai dengan masuknya anak kedalam lingkungan
sekolah. Periode anak usia sekolah terbagi menjadi tiga tahapan usia yaitu:
tahap awal 6-7 tahun, tahap pertengahan 7-9 tahun, dan tahap pra remaja 10-

12 tahun (Potter & Perry, 2005).

Anak usia sekolah merupakan anak yang belum lagi mampu
mengetahui kesehatannya terutama tentang masalah makanan yang
dikonsumsi. Pada masa ini anak selalu berkeinginan jajan tetapi tidak
memperhatikan kesehatannya (Akhmadi, 2007). Sekolah dasar disingkat
dengan sebutan SD adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal
Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1
sampai kelas 6 dalam batas waktu pendidikan yang normal. Pelajar sekolah
dasar umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap warga negara
berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar
(atau sederajat) selama 6 tahun. Setelah itu baru bisa melanjutkan ke

sekolah menengah pertama (Depdikbud, 2003).



Sekolah dapat memperluas dunia anak dan merupakan transisi dari
kehidupan yang secara relative bebas bermain. Anak pada usia sekolah
menurut kebutuhan dan kehidupan yang menantang. Kemampuan kognitif,
fisik, psikososial, dan moral dikembangkan, diperluas, disaringsehingga
individu dapat menjadi anggota masyarakat yang diterima dan menjadi
seorang yang produktif (Potter & Perry, 2005).Lingkungan pada anak usia
sekolah yang memiliki dampak signifikan dalam perkembangan dan

hubungan anak dengan orang lain (Wong, 2009).

2.1.2 Perkembangan Anak Usia Sekolah

Perkembangan merupakan bertambah sempurnanya fungsi alat tubuh
yang dapat dicapai melalui kematangan dan belajar. Perkembangan adalah
suatu proses pematangan majemuk yang berhubungan dengan aspek
diferensiasi bentuk dan fungsi termasuk perubahan sosial dan emosi (Wong,

2009).

Perkembangan kognitif anak usia sekolah terlihat dari kemampuan
untuk berfikir dengan cara yang logis bukan sesuatu yang abstrak (Potter &
Perry, 2005). Pada usia 7 tahun anak memasuki tahap Pieget ketiga yakni
perkembangan konkret (Wong, 2009). Mereka mampu menggunakan simbol
secara operasional dalam pemikirannya. Mereka mampu menyelesaikan
masalah secara nyata dari apa yang ia rasakan. Mereka mulai menggunakan

proses pemikiran yang logis (Wong, 2009).



Perkembangan psikososial anak usia sekolah dilihat dari perjuangan
anak mendapatkan komopetensi dan keterampilan yang penting bagi mereka
untuk dapat sejajar dengan orang dewasa. Anak usia sekolah menurut
Erikson dalam Wong (2009) berada dalam fase industry. Anak mulai
mengarahkan energi untuk meningkatkan pengetahuan dari kemampuan
yang ada. Anak belajar berkompetisi dan bekerja sama dari aturan yang
diberikan. Anak mulai ingin bekerja untuk menghasilkan sesuatu dengan
mengembangkan kreativitas, keterampilan, dan keterlibatan dalam
pekerjaan yang berguna secara sosial (Wong, 2009). Anak usia sekolah
sangat rentan dengan perasaan, ia akan merasa adanya penghargaan jika
mendapat keberhasilan positif, namun jika mendapatkan kegagalan, anak

akan menarik diri dari lingkungan (Potter & Perry, 2005).

Perkembangan moral anak usia sekolah terlihat dari cara anak
menginterpretasikan secara ketat dan patuh terhadap aturan. Mereka
menganggap aturan sebagai prisip dasar kehidupan mereka, bukan hanya
perintah dari orang lain yang memiliki otoritas. Hubungan dengan teman
sebaya juga terlihat pada anak usia sekolah. la lebih banyak menghabiskan
waktu dengan teman-temannya yang sejenis. Biasanya mereka memiliki
perkumpulan sendiri. Perkembangan moral sejalan dengan cara pikir anak
usia sekolah yang lebih logis (Hockenbery & Wilson, 2007). Anak pada usia
sekolah dapat lebih memahami standar perilaku yang seharusnya mereka
terapkan pada kehidupan sehari-hari. Anak dalam konvensional, mulai

memahami bagaimana harus memperlakukan orang lain sesuai dengan apa



yang ingin diterima oleh mereka dari orang lain (Muscari, 2005); Wong,
2009). Anak mulai berbagi cara pandang untuk melihat suatu tindakan benar

atau salah (Hockenbery & Wilson, 2007).

Perkembangan biologis anak usia sekolah terjadi lebih lambat tetapi
pasti jika dibandingkan masa sebelumnya. Dari segi nutrisi, pada anak usia
sekolah terjadi sedikit defisiensi nutrisi. Anak memiliki nafsu makan yang
besar setelah pulang sekolah dan memerlukan makanan kecil untuk
menunjang aktivitasnya seperti buah dan roti untuk menghindari makanan
berkalori seperti keripik dan permen (Wong, 2009). Karakteristik anak usia
sekolah yang sedang dalam pertumbuhan biasanya akan mengkonsumsi
segala jenis makanan agar asupan energi yang dibutuhkan sesuai dengan

energy yang dikeluarkan.

Anak usia sekolah biasanya juga banyak memiliki aktivitas bermain
yang menguras banyak tenaga, dengan demikian terjadi ketidakseimbangan
antara energi yang masuk dengan energi yang keluar. Akibatnya tubuh anak
menjadi kurus, untuk mengatasinya dengan mengontrol waktu bermain anak
sehingga anak memiliki waktu istirahat yang cukup. Selain itu, kurangnya
nafsu makan anak dapat disebabkan banyak jajan. Makanan jajanan yang
kurang mengandung nilai gizi dan kebersihannya kurang terjaga, maka akan

menimbulkan dampak yang merugikan kesehatan (Lisdiana, 2003)



2.2 Perilaku Jajan

2.2.1 Pengertian Perilaku

Perilaku adalah respon/reaksi individu terhadap stimulasi yang berasal
dari luar dan atau dari dalam dirinya (Ali, 2010).Perilaku adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung, maupun

yang tidak dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2010).

Perilaku seseorang terhadap sakit dan penyakit yaitu bagaimana
manusia merespon baik secara pasif (mengetahui, bersikap) maupun secara

aktif (tindakan) yang dilakukan dengan penyakit tersebut (Purwanto, 2004).

2.2.2 Pengertian perilaku jajan

Perilaku jajan adalah perilaku membeli makanan dan minuman yang
dipersiapkan atau dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-
tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa

pengolahan atau persiapan lebih lanjut (Judarwanto,2004).

Perilaku konsumsi makan seperti halnya perilaku lainnya pada diri
seseorang, satu keluarga atau masyarakat dipengaruhi oleh wawasan, cara
pandang dan faktor lain yang berkaitan dengan tindakan yang tepat. Di sisi
lain, perilaku konsumsi makan dipengaruhi pula oleh wawasan atau cara
pandang seseorang terhadap masalah gizi. Perilaku makan pada dasarnya

merupakan bentukpenerapan kebiasaan makan (Khomsan, 2003).



Perilaku jajan anak di sembarang tempat yang kebersihannya tidak
dapat dikontrol oleh pihak sekolah, tidak terlindung dan dapat tercemar oleh
debu dan kotoran (Rahmawati, 2012). Beberapa hal yang perlu diperhatian
dari perilaku jajan pada anak yaitu sering kali anak beralasan tidak mau
makan di rumah karena masih kenyang akibat jajan di sekolah. Pada saat
jajan anak umumnya membeli makanan berat atau makanan kecil padat
energi terbuat dari karbohidrat (tepung-tepungan), gorengan yang kaya
lemak dan makanan lain yang diberi tambahan zat pemanis atau pewarna.
Makanan jenis ini tidak cukup menggantikan kebutuhan nutrisi pada anak.
Jajanan khususnya yang dijual di pinggir jalan rentan terhadap polusi debu
maupun asap knalpot, sering kali makanan tersebut tidak disiapkan secara
higienis atau juga mempergunakan bahan-bahan yang berbahaya seperti zat

pewarna (Khomsan, 2003).

Pada umumnya anak-anak lebih menyukai jajanan di warung maupun
kantin sekolah dari pada makanan yang telah tersedia di rumah. Kebiasaan

jajan sebenarnya memiliki beberapa manfaat/keuntungan antara lain:

Sebagai upaya memenuhi kebutuhan energi

Mengenalkan anak pada diversifikasi (keanekaragaman) jenis makanan
Meningkatkan gengsi anak di mata teman-temannya

Namun, jajanan yang terlalu sering dan menjadi kebiasan akan berakibat
negatif, antara lain:

Nafsu makan menurun

Makanan yang tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit



c. Salah satu penyebab terjadinya obesitas pada anak
d. Kurang gizi sebab kandungan gizi pada jajanan belum tentu terjamin
e. Pemborosan
f.  Permen yang menjadi kesukaan anak-anak bukanlah sumber energi yang
baik sebab hanya mengandung karbohidrat. Terlalu sering mengonsumsi
permen dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan gigi (Irianto, 2007).
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku jajan anak

a. Keluarga

Keluarga merupakan faktor penguat terhadap pembentukan
perilaku anak termasuk perilaku makan anak. Orang tua dianggap
sebagai kunci utama dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai atau
prinsip terlebih dahulu setelah itu ditularkan ke anggota keluarga atau
anak-anak (Syarkawi,2008). Perilaku makan anak dipengaruhi oleh
perilaku dan kebiasaan orang tua dalam hal pemilihan makanan

(Sulistyoningsih, 2011).

Sarapan pagi dirumah dan frekuensi membawa bekal makanan
adalah kebiasaan yang berhubungan dengan perilaku anak dalam
keluarga. Ketika berada di sekolah, anak berada di antara waktu makan
pagi dan waktu makan siang sehinga sering timbul rasa lapar yang
mendorong anak untuk mengonsumsi jajanan. Kebiasaan membawa
bekal ini juga terkait dengan faktor ketersediaan, apabila anak sudah
membawa bekal makanan, maka kemungkinan anak untuk membeli jajan

menjadi lebih kecil. Selain itu, orang tua juga harus memperkenalkan



kebiasaan makan pada anak tentang apa, kapan, dan dimana sebaiknya

makan (Aprillia, 2011).

Bekal makanan yang dibawa dari rumah ke sekolah merupakan
makanan yang dipilihkan oleh orang tua, sedangkan jajanan yang
diperoleh dari luar rumah merupakan makanan yang dipilih sendiri oleh
anak. Dengan demikian frekuensi membawa bekal makanan dapat
mengurangi  kebiasaan jajan, sehingga membantu mengurangi
kemungkinan mengonsumsi jajanan yang tidak sehat yang banyak
tersedia di luar rumah. Oleh karena itu, kebiasaan membawa bekal
makanan hendaknya selalu dipertahankan dan ditekankan oleh orang tua

dalam setiap keluarga (Aprillia, 2011).

. Sikap

Sikap seorang anak adalah komponen penting yang berpengaruh
dalam perilaku jajan. Sikap merupakan respon evaluatif yang dapat
berbentuk positif dan negatif (Azwar, 2008). Dari penelitian sikap oleh
Azwar, maka sikap positif anak terhadap kesehatan kemungkinan tidak
berdampak langsung pada perilaku anak menjadi positif, tetapi sikap
yang negatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada
perilakunya (Sudarmawan, 2013). Dari hasil penelitian diketahui bahwa
sikap anak yang positif lebih besar atau sekitar 60,3% dari pada anak
yang bersikap negatif. Tetapi, dari hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa dibandingkan dari sikap anak yang negatif, pada anak yang



bersikap positif mempunyai perilaku jajan yang tidak baik. Jadi dapat
disimpulkan, walaupun anak mempunyai sikap yang positif tetapi, belum

tentu perilaku anak baik atau positif (Purtiantini, 2010).

. Status ekonomi orang tua
Status ekonomi berkaitan dengan uang saku yang diberikan
kepada anak. Uang saku yang rutin di berikan pada anak dapat
membentuk persepsi anak bahwa uang saku adalah hak mereka dan
mereka bisa menuntutnya. Kurangnya nasehat dan arahan dari orang tua
tentang pemanfaatan uang saku akan mendorong anak untuk
memanfaatkannya secara bebas. Pemberian uang saku mempengaruhi
kebiasaan jajan pada anak usia sekolah. Status ekonomi yang tinggi
sering diikuti dengan uang saku anak yang tinggi juga. Anak dengan
uang saku banyak cenderung memilih jajanan yang rasanya enak sesuai
dengan keinginannya sendiri tanpa memikirkan baik untuk kesehatan
atau tidak (Saputri, 2010).
. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah termasuk guru juga berperan dalam
pembentukan perilaku anak usia sekolah. Guru mempunyai tanggung
jawab memberi ilmu pengetahuan sehingga mempunyai sikap positif dan
melakukan tindakan atau perilaku yang baik antara lain perilaku sehat

(Sjarkawi, 2008).



e. Media massa
Media massa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku jajan. Media massa sebagai media komunikasi massa berperan
untuk menyampaikan informasi (Aprillia, 2011).

2.3 Sikap

2.3.1 Pengertian

Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai
objek atau situasi, yang disertai adanya peraaan tertentu, dan memberikan
dasar pada orang tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam

cara tertentu yang dipilihnya (Sunaryo, 2004).

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan

sebagainya) (Notoatmodjo, 2010).

Sikap seorang anak adalah komponen penting yang berpengaruh
dalam perilaku jajan. Sikap merupakan respon evaluatif yang dapat

berbentuk positif dan negatif (Azwar, 2008).

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi pembentukan sikap anak terhadap
perilaku jajan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah:



a. Pengaruh dari orang lain
Pengaruh orang lain yang dianggap penting yang bisa mengubah sikap
seorang anak dari negatif menjadi sikap yang positif adalah orang tua
(Azwar, 2008). Anak usia sekolah biasanya akan meniru sikap orang
tuanya. Apabila sikap orang tuanya dalam pemilihan jajanan cukup
selektif atau atau disiplin dengan mementingkan kesehatannya, maka
anak akan meniru sikap orang tuanya tersebut dalam memilih jajanan di
sekolah (Saputri, 2010).

b. Media massa dan lembaga pendidikan

Media massa dan lembaga pendidikan juga mempunyai pengaruh besar
dalam pembentukan sikap seseorang. Kebanyakan anak usia sekolah
lebih sering memperoleh informasi mengenai jajanan sehat melalui guru
nya. Informasi yang didapatkan dari media massa dan lembaga
pendidikan dapat mengarahkan pendapat seseorang sehingga dapat
memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap yang positif
(Tampubolon, 2009). Media massa dapat membawa pesan-pesan yang
dapat mengarahkan opini seseorang. Apabila pesan-pesan yang sugestif
itu cukup kuat maka akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu
hal sehingga terbentuklah sikap. Lembaga pendidikan dapat memberikan
pemahaman akan sikap yang baik dan buruk, garis pemisah antara

sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan (Saputri, 2010).



2.3.3 Struktur Sikap

Menurut Azwar syaifuddin (1995) bahwa sikap memiliki tiga
komponen yang membentuk struktur sikap, yang ketiganya saling

menunjang, yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif.

a. Kemampuan kognitif (cognitive)

Dapat disebut juga komponen perseptual, yang berisi kepercayaan
individu. Kepercayaan tersebut berhubungan dengan hal-hal bagaimana
individu mempersepsi terhadap objek sikap, dengan apa yang dilihat dan
diketahui (pengetahuan), pandangan, keyakinan, pikiran, pengalaman

pribadi, kebutuhan emosional, dan informasi dari orang lain.

b. Komponen afektif (komponen emosional)
Komponen ini menunjuk pada dimensi emosional, subjektif individu
terhadap objek sikap, baik yang positif (rasa senang) maupun negatif
(rasa tidak senang). Rasa emosional banyak dipengaruhi oeh apa yang
Kita percayai sebagai sesuatu yang benar terhadap objek sikap tersebut.

c. Komponen konatif
Disebut juga komponen perilaku, yaitu komponen sikap yang berkaitan
dengan predisposisi atau kecenderungan bertindak terhadap objek sikap
yang dihadapinya.

2.3.4 Fungsi sikap

Menurut Attkinson, R.1, dkk, dalam bukunya Pengantar Psikologi jilid

2, edisi 11, sikap memiliki 5 fungsi sebagi berikut:



a. Fungsi Instrumental
Fungsi sikap ini dikaitkan dengan alasan praktis atau manfaat, dan
menggambarkan keadaan keinginan. Sebagaimana kita maklumi bahwa
untuk mencapai suatu tujuan, diperlukan sarana yang disebut sikap.
Apabila objek sikap dapat membantu individu mencapai tujuan, individu
akan bersikap positif terhadap objek sikap tersebut atau sebaliknya.

b. Fungsi pertahanan ego
Sikap ini diambil individu dalam rangka melindungi diri dari kecemasan
atau ancaman harga dirinya.

c. Fungsi nilai ekspresi
Sikap ini mengekspresikan nilai yang ada dalam diri individu. Sistem
nilai apa yang ada pada diri individu, dapat dilihat dari sikap yang
diambil oleh individu yang bersangkutan terhadap nilai tertentu.

d. Fungsi pengetahuan
Sikap ini membantu inddividu untuk memahami dunia, yang membawa
keteraturan terhadap bermacam-macam informasi yang perlu
diasimilasikan dalam kehidupan sehari-hari.Setiap individu memiliki
motof untuk ingin tahu, ingin mengerti, dan ingin banyak mendapat
pengalaman dan pengetahuan.

e. Fungsi penyesuaian sosial
Sikap ini membantu individu merasa menjadi bagian dari masyarakat.
Dalam hal ini, sikap yang diambil individu tersebut akan dapat

menyesuaikan dengan lingkungannya.



2.3.5 Tingkatan sikap

Menurut Notoatmodjo S. (2010), sikap memiliki 4 tingkat, dari yang

terendap hingga yang tertinggi, yaitu:

a. Menerima (receiving)
Pada tingkat ini individu ingin dan memperhatikan rangsangan (stimulus)
yang diberikan.

b. Merespons (responding)
Pada tingkat ini, sikap individu dapat memberikan jawaban apabila
ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

c. Mengahargai (valuting)
Pada tingkat ini, sikap individu mengajak orang lain untuk mengerjakan
atau mendiskusikan suatu masalah.

d. Bertanggung jawab (responsible)
Pada tingkat ini, sikap individu akan bertanggung jawab dan siap
menanggung segala resiko atas segala sesuatu yang telah dipilihnya.

2.3.6 Determinan sikap

Menurut Bimo Walgito (2001) ada 4 hal penting yang menjadi

determinan (faktor penentu) sikap individu, yaitu:

a. Faktor fisiologis
Faktor yang penting adalah umur dan kesehatan, yang menentukan sikap
individu.

b. Faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap



Pengalaman langsung yang dialami individu terhadap objek siap,
berpengaruh terhadap sikap individu terhadap objek sikap tersebut.

c. Faktor kerangka acuan
Kerangka acuan yang tidak sesuai dengan objek sikap, akan
menimbulkan sikap yang negatif terhadap objek sikap tersebut.

d. Faktor komunikasi sosial
Informasi yang diterima individu akan dapat menyebabkan perubahan
sikap pada diri individu tersebut.

2.3.7 Ciri-ciri sikap

Ciri-ciri sikap sebagaiman dikemukakan oleh para ahli, sperti
Gerungan (1996), Abu Ahmadi (1999), Sarlito Wirawan Sarwono (2000),

Bimo walgito (2001), pada intinya sama, yaitu:

a. Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari (learnability) dan
dibentuk berdasarkan pengalaman dan latihan sepanjang perkembangan
individu dalam hubungan dengan objek.

b. Sikap dapat berubah-ubah dalam situasi yang memenuhi syarat untuk itu
sehingga dapat dipelajari.

c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan objek sikap.

d. Sikap dapat tertuju pada suatu objek ataupun dapat tertuju pada
sekumpulan/banyak objek.

e. Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar.

f.  Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi sehingga membedakan

dengan pengetahuan.



2.3.8 Pengukuran sikap

Secara garis besar, pengukuran sikap dibedakan menjadi dua cara,

yaitu secara langsung dan tidak langsung (Notoatmodjo, 2010).

a. Secara langsung
Dengan cara ini, subjek secara langsung dimintai pendapat bagaimana
sikapnya terhadap suatu masalah atau hal yang dihadapkan kepadanya.
Jenis-jenis pengukuran sikap secara langsung:
1). Langsung berstruktur
Cara ini mengukur sikap dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang telah disusun sedemikian rupa dalam suatu alat yang telah
ditentukan dan langsung diberikan kepada subjek yang diteliti.
2). Langsung tak berstruktur
Cara ini merupakan pengukuran sikap yang sederhana dan tidak
diperlukan persiapan yang cukup mendalam, misalnya mengukur sikap
dengan wawancara bebas atau fee interview, pengamatan langsung, atau
survei.
b. Secara tidak langsung
Cara pengukuran sikap dengan menggunakan tes. Umumnya digunakan
skala semntik-diferensial yang terstandar. Cara pengukuran sikap yang
banyak digunakan adalah skala yang dikembangkan oleh Charles E.

Osgood.



2.4 Dukungan Keluarga

2.4.1 Pengertian

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap anggotanya. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang
bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika

diperlukan (Friedman, 1998).

Pada hakekatnya keluarga diharapkan mampu berfungsi untuk
mewujudkan proses pengembangan timbal balik rasa cinta dan kasih sayang
antara anggota keluarga, antar kerabat, serta antar generasi yang merupakan
dasar keluarga yang harmonis (Soetjiningsih, 1995). Hubungan kasih
sayang dalam keluarga merupakan suatu rumah tangga yang bahagia. Dalam
kehidupan yang diwarnai oleh rasa kasih sayang maka semua pihak dituntut
agar memiliki tanggung jawab, pengorbanan, saling tolong menolng,
kejujuran, saling mempercayai, saling membina pengertian dan damai

dalam rumah tangga (Soetjiningsih, 1995).

Menurut gottlieb (1998) dalam kuncoro (2002) dukungan keluarga
adalah komunikasi verbal dan non verbal, saran bantuan, yang nyata atau
tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di
dalam lingkungan sosialnya atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat
memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku

penerimanya.



Menurut Serason (1983) dalam kuncoro (2002) dukungan keluarga
adalah keberadaan, kepedulian, kesediaan dari orang-orang yang dapat
diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. Pandangan yang sama juga
dikemukakan oleh cobb sebagai adanya kenyamanan, perhatian dan
penghargaan atau menolong dengan sikap menerima kondisinya. Dukungan

sosial tersebut diperoleh dari individu naupun dari kelompok.

2.4.2 Sumber Dukungan Keluarga

Dukungan sosial keluarga mengacu kepada dukungan sosial yang
dipandang oleh keluarga sebagai sesuatu yang dapat diakses atau diadakan
untuk keluarga (dukungan sosial bisa atau tidak digunakan, tetapi anggota
keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap
memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan). Dukungan sosial
keluarga dapat berupa dukungan sosial keluarga internal, seperti dukungan
dari suami atau istri serta dukungan dari saudara kandung atau dukungan

sosial keluarga eksternal (Friedman, 1998).

2.4.3 Fungsi dukungan keluarga

Caplan (1996) dalam Friedman (2003) menjelaskan bahwa keluarga

memiliki beberapa fungsi dukungan keluarga:

a. Dukungan informasional
Keluarga berfungsi sebagai sebuah kolektor dan diseminator (penyebar)
informasi tentang dunia, menjelaskan tentang pembrian saran, sugesti,

informasi, yang dapat digunakan mengungkapkan suatu masalah.



Manfaat dari dukungan ini adalah dapat menekan menuculnya suatu
stressor karena informasi yang diberikan dapat menyumbangkan aksi
sugesti yang khusus pada individu.

. Dukungan penilaian

Keluarga bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik,
membimbing dan menengahi pemeahan masalah, sebagai sumber dan
falidator identitas anggota keluarga diantaranya memberikan support,
penghargaan, perhatian.

. Dukungan instrumental

Keluarga merupakan sebuah sumber pertolongan praktis dan konkrit
diantaranya: bantuan langsung dari orang yang diandalkan seperti:
materi, tenaga, dan sarana. Manfaat dukungan ini adalah mendukung
pulihnya energi atau stamina dan semangat yang menurun selain itu
individu merasa bahwa masih ada perhatian atau kepedulian dari
lingkungan terhadap seseorang yang mengalami kesusahan atau
penderitaan.

. Dukungan emosional

Keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan
pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi. Manfaat dari
dukungan ini adalah secara emosional menjamin nilai-nilai individu akan
selalu terjaga kerahasiaanya dari keingintahuan orang lain. Aspek-aspek

dari dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam



bentuk afeksi, adanya kepercayaan, perhatian, mendengarkan, dan
didengarkan (Friedman, 1998).

2.4.4 Manfaat dukungan keluarga

Dukungan sosial keluarga adalah proses yang terjadi sepanjang masa
kehidupan, sifat dan jenis dukungan sosial berbeda-beda dalam berbagai
tahap-tahap siklus kehidupan. Namun demikian, dalam semua tahap siklus
kehidupan, dukungan sosial keluarga membuat keluarga mampu berfungsi
dengan berbagai kepandaian dan akal. Sebagai akibatnya, hal ini

meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga ( Friedman, 1998).

Wills (1985) dalam Friedman (1998) menyimpulkan bahwa baik efek-
efek penyangga (dukungan sosial menahan efek-efek negatif dari stres
terhadap kesehatan) dan efek-efek utama (dukungtan sosial secara langsung
mempengaruhi akibat-akibat dari kesehatan) pun ditemukan. Sesungguhnya
efek-efek penyangga dan utama dari dukungan sosial terhadap kesehatan
dan kesejahteraan dukungan sosial yang adekuat terbukti berhubungan
dengan menurunnya mortalitas, lebih mudah sembuh dari sakit dan di

kalangan kaum tua, fungsi kognitif, fisik dan kesehatan emosi.

2.4.5 Struktur kekuatan keluarga

Menurut Friedman (1998) terdapat struktur kekuatan keluarga yaitu
terdiri dari pola dan proses komunikasi dalam keluarga, struktur peran,

struktur keluarga dan nilai-nilai dalam keluarga. Keluarga yang mempunyai



struktur kekuatan keluarga yang masing-masing berjalan dengan baik maka

sistim juga akan berjalan dengan baik.

Struktur kekuatan dalam keluarga memegang peranan penting untuk
mempengaruhi anggota keluarga. Orang tua mempunyai pengaruh untuk
mempengaruhi anak-anaknya untuk makan makanan yang sehat dan bergizi.
Setiap keluarga juga mempunyai nilai-nilai yang dianut oleh keluarga.

Nilai-nilai ini menjadi pedoman keluarga sebagai suatu sistem.



2.5 Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Jajan

Anak Usia Sekolah

Budaya jajan menjadi bagian dari keseharian hampir semua
kelompok usia dan kelas sosial, termasuk anak usia sekolah dan golongan
remaja (Titi, 2004). Kebiasaan jajan sebenarnya memiliki beberapa
manfaat/keuntungan-keuntungan sebagai upaya memenuhi kebutuhan energi
mengenalkan anak ada diversifikasi (keanekaragaman) jenis makanan,
namun jajan yng terlalu sering akan berakibat negatif, antara lain: nafsu
makan menurun, kurang gizi sebab kandungan gizi pada jajanan belum tentu
terjamin, makanan tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit

diantaranya yang paling sering diderita anak adalah diare (Irianto, 2007).

Pola makan seorang anak pada dasarnya dapat dibentuk oleh
keluarganya. Kalau orang tua dapat memperhatikan pola konsumsi anak-
anaknya, maka mereka bisa mengontrol dan menasihati makanan apa yang
seharusnya dikonsumsi dan makanan apa yang sebaiknya dihindari

(Khomsan, 2003).

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku jajan pada anak usia
sekolah adalah sikap dan dukungan dari keluarga terutama orang tua
(Aprillia, 2011). Sikap seorang anak adalah komponen penting yang
berpengaruh dalam perilaku jajan. Sikap merupakan respon evaluatif yang
dapat berbentuk positif dan negatif (Azwar, 2011). Walaupun anak

mempunyai sikap yang positif tetapi, belum tentu perilaku anak baik atau



positif. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
anak terhadap perilaku jajan itu sendiri, yaitu pengaruh dari orang lain
terutama orang tua dan adanya pengaruh dari media massa dan lembaga

pendidikan (Saputri, 2010).

Keluarga merupakan faktor penguat terhadap pembentukan perilaku
anak termasuk perilaku makan anak. Orang tua dianggap sebagai kunci
utama dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai atau prinsip terlebih
dahulu setelah itu ditularkan ke anggota keluarga atau anak-anak
(Syarkawi,2008). Perilaku makan anak dipengaruhi oleh perilaku dan

kebiasaan orang tua dalam hal pemilihan makanan (Sulistyoningsih, 2011).

Dukungan orang tua adalah satu dari faktor yang paling kuat dengan
hasil akhir anak yang positif. Terdapat empat bentuk dukungan keluarga
yaitu: dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental,
dan dukungan emosional. Di antara keempat bentuk dukungan keluarga
yang paling mempengaruhi dari perilaku jajan anak adalah adanya

dukungan secara informasional (Friedman, 2003).

Sarapan pagi dirumah dan frekuensi membawa bekal makanan
adalah kebiasaan yang berhubungan dengan perilaku anak dalam keluarga.
Ketika berada di sekolah, anak berada di antara waktu makan pagi dan
waktu makan siang sehinga sering timbul rasa lapar yang mendorong anak
untuk mengonsumsi jajanan. Kebiasaan membawa bekal ini juga terkait

dengan faktor ketersediaan, apabila anak sudah membawa bekal makanan,



maka kemungkinan anak untuk membeli jajan menjadi lebih kecil. Selain
itu, orang tua juga harus memperkenalkan kebiasaan makan pada anak

tentang apa, kapan, dan dimana sebaiknya makan (Aprillia, 2011).



2.6 Kerangka Teori

Mengacu pada tinjauan pustaka yang telah di paparkan kerangka teori dalam

penelitian ini, digambarkan dalam skema berikut:

Anak usia
sekolah

Masalah

kesehatan anak

usia sekolah

l

y

dan mulut

Kesehatan gigi

Nutrisi

Kebersihan
diri

l

Perilaku
jajan

N

Sulit
makan

Frekuensi
bermain

1. Sikap

emosional)

Media massa

2. Dukungan Keluarga

3. Status ekonomi keluarga

4. Lingkungan sekolah

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku jajan:

(Dukungan Informasional, penilaian, instrumental,

Sumber: Notoatmodjo (2010), Potter & Perry (2005), Aprillia (2011) dan

modifikasi




BAB I11

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka konsep

Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep
yang ingin diamati dan diukur melalui penelitian yang akan dilakukan
(Notoatmodjo, 2005). Pada penelitian ini kerangka konsep digunakan untuk
melihat hubungan variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen yaitu variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel independen. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah sikap dan dukungan
keluarga, sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah perilaku

jajan siswa sekolah dasar yang digambarkan sebagai berikut:

Variabel independen Variabel dependen
Sikap
Perilaku
Dukungan keluarga: jajan

(informasional,
penilaian,
instrumental dan
emosional)

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian



3.2 Defenisi Operasional

Merupakan uraian tiap-tiap variabel yang akan diteliti, berupa defenisi
operasional, cara ukur, alat ukur, skala ukur, dan hasil ukur. Defenisi
operasional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran pengamatan
terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan

instrumen (Alat Ukur) (Notoatmodjo, 2005).

Tabel 3.2 Defenisi Operasional

N Defenisi Cara Alat Skala Hasil
Variabel
0 Operasional Ukur Ukur Ukur Ukur
Independen

1 | Sikap Sikap adalah respon | Angket Kuesioner | Ordinal | Baik >
seseorang terhadap Mean (34,3)
stimulus atau objek Tidak baik
tertentu melibatkan < Mean
factor pendapat dan | . (34,3)
emosi yang
bersangkutan
(senang-tidak
senang, setuju-tidak
setuju, baik-tidak
baik, dan
sebagainya)




Dukungan Dukungan keluarga | Angket Kuesioner | Ordinal | Baik >

Keluarga adalah sikap, Mean (31)
tindakan dan Tidak baik
penerimaan keluarga < Mean
terhadap (31)
anggotanya.
Dukungan keluarga
mempunyai fungsi
secara
informasional,
penilaian,
instrumental dan
emosional

Dependen

Perilaku jajan | Perilaku jajan adalah | Angket Kuesioner | Ordinal | Sehat >
perilaku membeli Mean
makanan dan (30,3)
minuman yang Tidak
dipersiapkan  atau sehat <
dijual oleh pedagang Mean
kaki lima di jalanan (30,3)




dan di tempat-tempat

keramaian umum.

3.3 Hipotesis

Ha: Ada hubungan sikap dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

Ha: Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku jajan siswa
sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun

2014.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah bentuk rancangan yang digunakan dalam
melakukan penelitian (Hidayat, 2008). Metode yang peneliti gunakan adalah
deskriptif korelasi yaitu penelitian atau penelaahan hubungan antara dua
variabel pada suatu situasi atau sekelompok subjek (Notoatmodjo, 2005).
Variabel independen adalah hubungan sikap dan dukungan keluarga dan
variabel dependen adalah perilaku jajan siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu pengumpulan data variabel
independen dan variabel dependen diukur atau dikumpulkan dalam waktu

bersamaan dan sekaligus (Notoatmodjo, 2005).

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian

4.2.1 Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang

bertempat di kelurahan Simpang Rumbio Kota Solok.

4.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April Tahun 2014 sesuai dengan

lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok.



4.3 Populasi, Sampel, Sampling
4.3.1 Populasi

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
(Nursalam,2008). Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak yang
bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok tahun 2014

sebanyak 309 orang.
4.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau keseluruhan yang diambil dari populasi
dan dianggap mewakili populasi yang ada (Notoatmodjo, 2010). Sampel
merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki populasi (Hidayat, 2009). Sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 76 Orang, dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

n = Besarnya sampel

N = Besarnya populasi

D = Tingkat kepercayaan 0,1



N 309
Rumus: n = =
1+N (d)2 1+309(O,1)2

309
1+309 (0,01)

309

4,09

75,55

76 orang

Adapun kriteria sampel yang akan diteliti adalah:

a. Anak yang berusia 7-12 tahun
b. Anak yang sudah bisa menulis dan lancar dalam membaca
c. Ada saat dilakukan penelitian

d. Bersedia menjadi responden

4.3.3 Sampling

Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengambilan
sampel agar mendapatkan sampel yang benar-benar sesuai dengan
keseluruhan objek penelitian (Notoatmodjo, 2010). Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah Stratified Random Sampling. Rumus yang

digunakan adalah :



Jumlah siswa satu kelas

Rumus: X Jumlah Sampel
Populasi
Kelas 1 : 32
X 76 =7,87 =8 orang
309
Kelas 2 : 79
X 76 =19,4 =19 orang
309
Kelas 3 : 69
X 76 = 16,9 =17 orang
309
Kelas 4 : 63
X 76 = 15,4 =16 orang
309
Kelas 5 : 66
X 76 = 16,2 =17 orang
309

Jadi, total seluruh sampel adalah 76 orang.

4.4 Pengumpulan Data

4.4.1 Alat Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data (Notoatmodjo, 2005). Instrumen merupakan alat bantu

bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data (Arikunto,



2000). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembaran

kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian :

()

(b)

(©)

Bagian pertama terdiri dari variabel independen yaitu sikap yang
masing-masing terdiri dari 10 item pernyataan dengan menggunakan
skala likert yang terdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: “sangat
setuju” maka diberi nilai 4, “setuju” maka diberi nilai 3, “tidak setuju”
maka diberi nilai 2, “sangat tidak setuju” maka diberi nilai 1.
Responden mengisi salah satu jawaban yang disediakan disampingnya
dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang disediakan.

Bagian kedua terdiri dari variabel independen vyaitu dukungan
keluarga yang terdiri dari 12 item pernyataan dengan menggunakan
skala likert yang terdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: “selalu”
maka diberi nilai 4, “sering” maka diberi nilai 3, “jarang” maka diberi
nilai 2, “tidak pernah” maka diberi nilai 1. Responden mengisi salah
satu jawaban yang disediakan disampingnya dengan memberikan
tanda check list (\) pada kolom yang disediakan.

Bagian ketiga terdiri dari variabel dependen yaitu perilaku jajan. Pada
perilaku jajan ini terdiri dari 10 item pernyataan. Kuesioner pada
perilaku jajan terdiri dari 2 macam pernyataan yaitu pernyataan positif
(1-7), pernyataan negatif (8-10), dengan menggunakan skala likert
yang terdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: pada pernyataan
yang positif “selalu” maka diberi nilai 4, “sering” maka diberi nilai 3,

“jarang” maka diberi nilai 2, “tidak pernah” maka diberi nilai 1.



Sedangkan pada pernyataan negatif, maka nilai yang digunakan yaitu:
“selalu” diberi nilai 1, “sering” diberi nilai 2, “jarang” diberi nilai 3,
“tidak pernah diberi nilai 4. Responden mengisi salah satu jawaban
yang disediakan disampingnya dengan memberikan tanda check list

(\) pada kolom yang disediakan

4.4.2 Cara Pengumpulan Data

a. Uji Coba Instrumen

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba
instrumen kepada 10 orang responden yang dianggap dapat mewakili
karakteristik responden dan responden yang diuji coba tersebut tidak
termasuk kedalam sampel penelitian. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui apakah pertanyaan yang ada di dalam kuesioner dapat
dipahami oleh responden dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai

alat pengupulan data dalam proses penelitian.

Uji coba yang dilakukan adalah dari segi bahasa yang digunakan
dalam kuesioner tersebut, responden tidak mengalami kesulitan dan
responden memahami setiap pernyataan sehingga kuesioner yang peneliti

ajukan bisa dilanjutkan untuk melakukan penelitian.

. Prosedur Pengumpulan Data

Setelah mendapat izin untuk melakukan penelitian, pengumpulan

data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada respoden.



Disamping itu, peneliti memberikan penjeasan kepada responden agar

memudahkannya dalam mengisi kuesioner. Secara rinci dapat dipaparkan

prosedur pengumpulan data dibawah ini:

1)

2)

3)

4)

Peneliti mengajukan izin penelitian kepada pihak dari kampus
STlkes Perintis Sumbar

Peneliti mengajukan izin penelitian kepada Kepala Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok untuk mengadakan
penelitian.

Pada tanggal 23 April peneliti melakukan uji coba instrumen
kepada 10 orang siswa di MIN Kota Solok diluar responden. Uji
coba yang dilakukan adalah dari segi bahasa yang digunakan
dalam kuesioner tersebut, responden tidak mengalami kesulitan
dan responden memahami setiap pernyataan sehingga kuesioner
yang peneliti ajukan bisa dilanjutkan untuk melakukan penelitian.
Responden memahami penjelasan yang diberikan, responden
diminta persetujuan yang dibuktikan dengan cara menandatangani
informed consent. Membagikan lembaran kuesioner dan
memberikan penjelasan cara mengisinya, mempersilahkan
responden cara mengisinya, mempersilahkan responden untuk
mengisi sesuai petunjuk selama 30 menit. Dimana selama
responden mengisi kuesioner peneliti berada didekat responden,
setelah itu mengumpulkan kuesioner yang telah diisi untuk

mengecek kelangkapannya.



5) Pada Tanggal 25 April peneliti menjelaskan tujuan, prosedur dan
manfaat dari penelitian ini kepada responden. Dan membagikan
kuesioner pada responden kelas 1 yang berjumlah 8 orang.

6) Pada tanggal 28 April peneliti membagikan kuesioner kepada
responden kelas 2 yang berjumlah 19 orang.

7) Kemudian dilanjutkan pada tanggal 29 April peneliti membagikan
kuesioner kepada responden kelas 3 yang berjumlah 17 orang.

8) Pada tanggal 1 Mei peneliti membagikan kuesioner kepada
responden kelas 4 yang berjumlah 16 orang.

9) Pada tanggal 2 Mei peneliti membagikan kuesioner kepada
responden kelas 5 yang berjumlah 17 orang.

10) Pada tanggal 5 Mei peneliti melaporkan kepada kepala sekolah
MIN Kota Solok bahwa telah diselesaikannya pengisian seluruh
kuesioner pada 76 responden yang tersebar dari kelas 1 sampai
kelas 5.

11) Kemudian dikeluarkannya surat telah menyelesaikan penelitian

oleh kepala sekolah MIN Kota Solok pada tangga 10 Mei.

4.5 Cara Pengolahan Data dan Analisa Data

4.5.1 Cara Pengolahan data

Data yang dikumpulkan diolah secara manual menggunakan tahap-

tahap sebagai berikut:



a. Editing (Pemeriksaan data)
Pada tahap ini kuesioner diperiksa satu per satu untuk memastikan data
yang diperoleh adalah data yang benar-benar terisi secara lengkap,
relevan, dapat dibaca dan konsistensi antara daftar pernyataan dengan
pengisian jawaban.

b. Coding ( Pemberian kode)
Mengkode data adalah kegiatan mengklasifikasi data dan memberi
kode untuk masing-masing jawaban yang ada pada kuesioner,
Pemberian simbol, tanda atau kode pada informasi yang telah
dikumpulkan untuk memudahkan pengolahan data (Ibrahim, 2002).
Pada pernyataan Sikap jika baik diberi kode = 1, tidak baik diberi
kode = 0. Dukungan keluarga jika baik diberi kode = 1, tidak baik
diberi kode = 0. Pernyataan perilaku jajan jika sehat diberi nilai = 1,
tidak sehat diberi kode = 0.

c. Entry (Memproses data)
Data yang sudah diedit dan diberi kode, kemudian dimasukkan ke
komputer untuk dianalisa.

d. Cleaning (Pembersihan data)
Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data yang
sudah diolah apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut

mungkin terjadi pada saat kita mengentri data ke komputer.



e. Tabulating (Tabulasi)
Pada tahap ini peneliti melakukan pengelompokkan data kemudian
dihitung dan dimasukkan dalam kategori sampai terwujudnya tabel

distribusi frekuensi.

4.5.2 Analisa Data

a. Analisa univariat

Analisa ini dilakukan menggunakan analisis distribusi frekuensi
dan persentse dari tiap variabel. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel yang diteliti
(Hastono, 2007). Proses analisis data dilakukan dengan cara mengentri
data dari penilaian dari hasil sikap dan dukungan keluarga dengan
perilaku jajan kepaket komputer. Setelah dilakukan persentase masing-

masing variabel dengan rumus :

P F 100%
=— X
N
Keterangan : P = Persentase
F = Frekuensi

N = Total responden (Arikunto, 2002)



b. Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara dua
variabel yang diteliti. Pengujian hipotesa untuk mengambil keputusan
tentang apakah hipotesis yang diajukan cukup meyakinkan untuk ditolak
atau diterima dengan menggunakan uji statistik Chi-Square tes,
menggunakan komputerisasi. Untuk melihat kemaknaan perhitungan
statistik digunakan batasan kemaknan 0,05. Sehingga jika p <0,05 maka
secara statistik disebut “bermakna” dan p > 0,05 maka hasil hitung
tersebut “tidak bermakna”.

Apabila p < 0,05, maka ada hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Apabila p > 0,05, maka tidak ada hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen (Notoatmodjo, 2010).

(O-E)?
Rumus : x> =)’
E
Keterangan : X2 = Chi-square
@) = Observal (nilai yang diamati)
> = Jumlah total
E = Expected (nilai yang

diharapkan)(Notoatmodjo,2005)



4.6 Etika Penelitian

Masalah etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang sangat
penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan
langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan

(Alimul, 2008).

Setelah mendapatkan izin atau pengantar dari pendidikan STIKes
Perintis Bukittinggi, peneliti melaporkan ke Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kota Solok, setelah itu dilanjutkan dengan mencari data tentang
responden sesuai Kriteria sampel. Setiap responden berhak untuk menolak
atau menyetujui sebagai subjek penelitian. Bila responden setuju ikut serta
sebagai objek penelitian, maka peneliti meminta responden untuk
menandatangani surat perjanjian yang telah ditetapkan. Setelah
mendapatkan persetujuan barulah peneliti melakukan masalah etika yang

meliputi:

a. Informed concent (Format Persetujuan)

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti
dan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan.
Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan
informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan

penelitian. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani



lembar persetujuan. Jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus

menghormati hak responden.

. Beneficence

Peneliti menjamin responden penelitian terbebas dari risiko
tereksploitasi. Sehingga tidak merugikan kedua belah pihak baik dari

pihak peneliti maupun pihak responden.

Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti tidak akan mencantumkan nama responden tetapi
lembaran tersebut diberi kode untuk menjaga kerahasiaan responden.
Kertas pengumpulan data hanya dapat digunakan bagi kepentingan
pengolahan data dan akan segera dimusnahkan bila tidak diperlukan

lagi.

. Respect for human dignity

Peneliti memperlakukan responden sebagai subjek penelitian
secara manusiawi dan menghargai hak untuk bertanya, menolak untuk
memberikan informasi atau memutuskan menjadi subjek peneliti.
Tanpa ada sanksi bila menolak dan memberikan penjelasan secara rinci

serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi pada subjek.



e. Justice (Keadilan)

Prinsip ini dilakukan untuk menjunjung tinggi keadilan manusia
dengan menghargai hak manusia, menjaga privasi manusia dan tidak

berpihak dalam perlakuan terhadap manusia.



5.1

5.2

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tentang Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga
dengan Perilaku Jajan Siswa Sekolah Dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kota Solok Tahun 2014. Proses penelitian ini dilakukan mulai
tanggal 23 April- 7 Mei 2014 dengan jumlah responden sebanyak 76 orang
yaitu anak usia sekolah dasar yang sesuai dngan kriteria sampel yang telah
ditentukan. Penelitian ini berisikan tentang data sikap anak, dukungan
keluarga dan data tentang perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok. Setelah data dikumpulkan kemudian
diolah dengan menggunakan komputerisasi dan disajikan dalam bentuk

tabel distribusi frekuensi dibawah ini.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota
Solok. MIN kota Solok ini terletak di jalan Dt. Perpatih Nan Sabatang
Kelurahan Simpang Rumbio Kota Solok. Materi pelajaran lebih
dipusatkan dalam kurikulum Departemen Agama tetapi, materi pelajaran
yang lain seperti kurikulum pendidikan nasional juga diberikan secara
terpadu.  Pemilihan  pelajaran  muatan  lokal yang  sesuai

dengan perkembangan zaman dan pemberian pelajaran ekstrakurikuler



5.3

yang tepat diharapkan anak mendapatkan pemahaman ilmu umum dan

agama.

MIN Kota Solok mempunyai 6 ruang kelas yang dibagi antara
kelas 1 sampai kelas 6. Di MIN ini juga terdapat ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruangan tata usaha, perpustakaan, kamar mandi, lapangan
untuk berolahraga dan juga kantin sekolah. Jenis makanan jajanan yang
disediakan di kantin tersebut seperti nasi goreng, lontong, mie goreng dan
makanan lainnya. Selain makanan jajanan yang dijual dikantin, murid di
MIN Kota Solok ini juga dapat membeli makanan jajanan pada pedagang

kaki lima di sekitar lingkungan sekolah.

Penjual makanan Kkeliling banyak yang berjualan di sekitar
lingkungan sekolah, baik pada waktu istirahat maupun waktu pulang
sekolah. Makanan jajanan yang dijual bermacam-macam antara lain es,
susu, burger, siomay, nugget, bakso, dan lain-lain. Murid-murid di MIN
Kota Solok mempunyai banyak pilihan makanan jajanan baik yang dijual

di kantin sekolah atau penjual makanan keliling.

Analisa Univariat

Analisa univariat yang dilakukan dengan menggunakan analisa
distribusi frekuensi antara variabel independen yaitu sikap dan dukungan
keluarga dengan variabel dependen yaitu perilaku jajan siswa sekolah
dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok. Setelah data

terkumpul kemudian data diolah secara komputerisasi



5.3.1 Distribusi Frekuensi Sikap

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Sikap Responden di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014

No Sikap f %
1 Baik 43 56.6
2  Tidak Baik 33 43,4

Total 76 100

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui dari 76 responden yang
bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu

56,6% responden sudah memiliki sikap yang baik.

5.3.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Pada Responden
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kota Solok Tahun 2014

No Dukungan Keluarga f %
1 Baik 35 46,1
2 Tidak Baik 41 53,9

Total 76 100




Berdasarkan tabel 5.2 diketahui dari 76 responden yang bersekolah
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu 53,9%

dukungan keluarga terhadap anak tidak baik.

5.3.3 Distribusi Frekuensi Perilaku Jajan
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Perilaku Jajan Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kota Solok Tahun 2014

No Perilaku Jajan f %

1 Sehat 33 43,4

2 Tidak Sehat 43 56,6
Total 76 100

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui dari 76 responden yang bersekolah
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu 56,6%

responden masih memiliki perilaku jajan yang tidak sehat.

5.4 Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel yaitu sikap dengan perilaku jajan anak dan dukungan keluarga
dengan perilaku jajan anak. Uji hipotesa untuk mengambil keputusan
tentang apakah hipotesis yang diajukan cukup meyakinkan untuk ditolak

atau diterima dengan menggunakan uji statistik Chi-Square.



Uji Chi-Square digunakan untuk menyimpulkan ada tidaknya
hubungan sikap dengan perilaku jajan dan hubungan dukungan keluarga
dengan perilaku jajan. Dan juga untuk menetapkan signifikasi hubungan
dengan derajat penolakan @ = 5% (p < 0,05), sehingga jika p value < 0,05
maka hasil hitungan secara statistik “bermakna”, dan jika p value > 0,05
maka hasil hitungan secara statistik dikatakan “tidak bermakna”. Dalam
penelitian ini analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan sikap
dengan perilaku jajan dan hubungan dukungan keluarga dengan perilaku

jajan siswa sekolah dasar. Adapun hasil analisa bivariat tersebut adalah:

5.4.1 Hubungan Sikap dengan Perilaku Jajan
Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Hubungan Sikap dengan Perilaku Jajan Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kota Solok Tahun 2014

Perilaku Jajan Total
No Sikap Sehat  TidakSehat P Value OR
f % f %
1 Baik 12 279 31 721 43 100 0,004 0,221
2 Tidak Baik 21 63,6 12 364 33 100 (0,084-
Jumlah 33 434 43 56,6 76 100 0.585)

Tabel 5.5 diketahui bahwa dari 43 responden yang memiliki sikap
yang baik memiliki perilaku jajan yang sehat sebanyak 12 responden (27,9

%) dan yang tidak sehat sebanyak 31 responden (72,1 %).



Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square didapat p value = 0,004
jika dibandingkan dengan nilai o = 0,05 maka p value < a 0,05 maka ada
hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku jajan siswa. Dari hasil
uji statistik juga didapatkan nilai OR = 0,221 artinya responden yang
memiliki sikap yang baik mempunyai peluang 0,221 kali untuk
mempunyai perilaku jajan sehat dibandingkan dengan responden yang

memiliki sikap tidak baik.

5.4.2 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Jajan
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Perilaku Jajan Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kota Solok Tahun 2014

Perilaku Jajan Total
No Dukungan
0
f % f %

1 Baik 21 60,0 14 40,0 35 100 0014 3625
2  Tidak Baik 12 29,3 29 70,7 41 100 ( 1.396-
9.410
Jumlah 33 434 43 56,6 76 100 )

Tabel 5.6 diketahui bahwa dari 35 responden yang memiliki
dukungan keluarga yang baik memiliki perilaku jajan yang sebanyak
(60,0%) dan yang memiliki perilaku jajan tidak sehat sebanyak 14

responden (40,0 %).



5.5

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square didapat p value = 0,014
jika dibandingkan dengan nilai o = 0,05 maka p value < o 0,05 maka ada
hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan perilaku jajan
siswa. Dari hasil uji statistik juga didapatkan nilai OR = 3,625 artinya anak
yang memiliki dukungan keluarga yang baik mempunyai peluang 3,625
kali untuk mempunyai perilaku jajan sehat dibandingkan dengan anak

yang memiliki dukungan keluarga tidak baik.

Pembahasan

Pada pembahasan ini peneliti membahas hasil penelitian dan
mengaitkannya dengan konsep terkait serta asumsi peneliti tentang
masalah yang terdapat pada hasil penelitian yang peneliti laksanakan pada
bulan April-Mei 2014. Maka peneliti dapat membahas hubungan sikap dan
dukungan keluarga dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014.

5.5.1 Analisa Univariat

a. Sikap

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui dari 76 responden yang bersekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu 56,6%

responden sudah memiliki sikap yang baik.

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek

tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang



bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan
sebagainya) (Notoatmodjo, 2010). Sikap seorang anak adalah komponen
penting yang berpengaruh dalam perilaku jajan. Sikap merupakan respon

evaluatif yang dapat berbentuk positif dan negatif (Azwar, 2008).

Dari penelitian sikap oleh Putriantini (2011) tentang Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Mengenai Pemilihan Makanan Jajanan Dengan
Perilaku Anak Memilih Makanan di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar
Gumpang Kartasura, didapatkan sikap positif anak terhadap kesehatan
kemungkinan tidak berdampak langsung pada perilaku anak menjadi positif,
tetapi sikap yang negatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada
perilakunya. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sikap anak yang positif
lebih besar atau sekitar 60,3% dari pada yang negatif. Tetapi, dari hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dibandingkan dari sikap anak yang
negatif, pada anak yang bersikap positif mempunyai perilaku jajan yang
tidak baik. Jadi dapat disimpulkan, walaupun anak mempunyai sikap yang

positif tetapi, belum tentu perilaku anak baik atau positif.

Menurut asumsi peneliti besarnya persentase anak yang memiliki
sikap baik dari pada anak yang memiliki sikap tidak baik, ini dikarenakan
responden sudah mengetahui mengenai makanan jajanan yang sehat. Faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap dari seseorang yaitu pengaruh dari orang
lain, lingkungan dan media massa. Pada penelitian sikap ini faktor yang
dapat menentukan sikap seorang anak adalah pengaruh dari keluarga, jika

keluarga selalu mempunyai sikap yang positif terlebih jika dikaitkan dengan



perilaku jajan, maka anak juga akan mempunyai sikap terhadap makanan
jajanan yang baik atau positif pula. Faktor yang kedua yaitu lingkungan,

lingkungan disini yaitu sekolah MIN Kota Solok.

Kebanyakan dari responden lebih sering memperoleh informasi
mengenai jajanan sehat melalui gurunya. Informasi yang didapatkan dari
media massa dan lembaga pendidikan dapat mengarahkan terbentuknya
sikap responden yang positif. Faktor lain yang mempengaruhi adalah media
massa, media massa dapat membawa pesan-pesan yang dapat mengarahkan
opini responden. Sehingga apabila pesan yang disampaikan oleh media
massa tersebut positif, tentunya akan berpengaruh pula terhadap sikap anak

menjadi positif

b. Dukungan Keluarga

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui dari 76 responden yang bersekolah
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu 53,9%

dukungan keluarga terhadap anak tidak baik.

Penelitian yang dilakukan Suci (2009) tentang Gambaran Perilaku
Jajan Murid Sekolah Dasar di Jakarta menyebutkan bahwa orang tua
merupakan salah satu faktor penentu perilaku jajan anak sekolah dasar.
Keluarga merupakan faktor penguat terhadap pembentukan perilaku anak
termasuk perilaku makan anak. Orang tua dianggap sebagai kunci utama
dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai atau prinsip terlebih dahulu

setelah itu ditularkan ke anggota keluarga atau anak-anak. Perilaku makan



anak dipengaruhi oleh perilaku dan kebiasaan orang tua dalam hal

pemilihan makanan (Sulistyoningsih, 2011).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprillia (2011) tentang Faktor-
faktor yang Berhubungan Dengan Pemilihan Makanan Jajanan Pada
Anak Sekolah Dasar Sarapan pagi dirumah dan frekuensi membawa
bekal makanan adalah kebiasaan yang berhubungan dengan perilaku
anak dalam keluarga. Ketika berada di sekolah, anak berada di antara
waktu makan pagi dan waktu makan siang sehinga sering timbul rasa
lapar yang mendorong anak untuk mengonsumsi jajanan. Kebiasaan
membawa bekal ini juga terkait dengan faktor ketersediaan, apabila anak
sudah membawa bekal makanan, maka kemungkinan anak untuk
membeli jajan menjadi lebih kecil. Selain itu, orang tua juga harus
memperkenalkan kebiasaan makan pada anak tentang apa, kapan, dan

dimana sebaiknya makan (Aprillia, 2011).

Bekal makanan yang dibawa dari rumah ke sekolah merupakan
makanan yang dipilinkan oleh orang tua, sedangkan jajanan yang
diperoleh dari luar rumah merupakan makanan yang dipilih sendiri oleh
anak. Dengan demikian frekuensi membawa bekal makanan dapat
mengurangi  kebiasaan  jajan, sehingga membantu  mengurangi
kemungkinan mengonsumsi jajanan yang tidak sehat yang banyak tersedia
di luar rumah. Oleh karena itu, kebiasaan membawa bekal makanan
hendaknya selalu dipertahankan dan ditekankan oleh orang tua dalam

setiap keluarga (Aprillia, 2011).



Dukungan orang tua adalah satu dari faktor yang paling kuat
dengan hasil akhir anak yang positif. Terdapat empat bentuk dukungan
keluarga yaitu: dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan
instrumental, dan dukungan emosional. Di antara keempat bentuk
dukungan keluarga yang paling mempengaruhi dari perilaku jajan anak

adalah adanya dukungan secara informasional (Friedman, 2003).

Menurut asumsi peneliti besarnya persentase anak yang memiliki
dukungan keluarga tidak baik dari pada anak yang memiliki dukungan
keluarga yang baik dikarenakan kurangnya pengetahuan orang tua.
Seperti pada pernyataan yang ada di kuesioner seperti keluarga
memberikan informasi mengenai jajanan yang sehat yang boleh
dikonsumsi anak, ini dikarenakan kurangnya pengetahuan keluarga
mengenai makanan jajanan yang sehat. Serta pada pernyataan keluarga
menyediakan sarapan pagi dan bekal untuk dibawa ke sekolah, ini
dikarenakan keluarga tidak mengetahui manfaat jika anak selalu sarapan

pagi dirumah dan membawa bekal ke sekolah.

c. Perilaku Jajan

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui dari 76 responden yang bersekolah
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) lebih dari separoh yaitu 56,6%

responden masih memiliki perilaku jajan yang tidak sehat.

Perilaku jajan adalah perilaku membeli makanan dan minuman

yang dipersiapkan atau dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di



tempat-tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan atau
dikonsumsi  tanpa pengolahan atau persiapan lebih  lanjut

(Judarwanto,2004).

Perilaku konsumsi makan seperti halnya perilaku lainnya pada
diri seseorang, satu keluarga atau masyarakat dipengaruhi oleh wawasan,
cara pandang dan faktor lain yang berkaitan dengan tindakan yang tepat.
Di sisi lain, perilaku konsumsi makan dipengaruhi pula oleh wawasan
atau cara pandang seseorang terhadap masalah gizi. Perilaku makan pada
dasarnya merupakan bentuk penerapan kebiasaan makan (Khomsan,

2003).

Menurut asumsi dari peneliti, besarnya persentase anak yang
memiliki perilaku jajan tidak sehat dari pada anak yang memiliki
perilaku jajan yang sehat dikarenakan pengaruh dari keluarga dan
lingkungan sekolah itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang peneliti
lakukan, responden mengatakan sering tidak sarapan pagi dirumah dn
membawa bekal ke sekolah. Ini bisa menjadi satu penyebab responden
membeli jajanan yang belum tentu sehat di sekolah. Disamping itu teman
sebaya juga berpengaruh terhadap perilaku responden, seperti yang kita
ketahui anak usia sekolah dasar ini mudah terpengaruh dengan teman-

temannya.



5.5.2 Analisa Bivariat

a. Hubungan Sikap dengan Perilaku Jajan

Tabel 5.5 diketahui dari 43 responden yang memiliki sikap yang
baik diketahui sebanyak 12 responden (27,9 %) sudah memiliki perilaku
jajan yang sehat dan sebanyak 31 responden (72,1 %) memiliki perilaku

jajan yang tidak sehat.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square didapat p value = 0,004
jika dibandingkan dengan nilai a = 0,05 maka p value <a 0,05 maka ada
hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku jajan siswa. Dari hasil
uji statistik juga didapatkan nilai OR = 0,221 artinya anak yang memiliki
sikap yang baik mempunyai peluang 0,221 kali untuk mempunyai
perilaku jajan sehat dibandingkan dengan anak yang memiliki sikap tidak

baik.

Perilaku jajan adalah perilaku membeli makanan dan minuman
yang dipersiapkan atau dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di
tempat-tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan atau
dikonsumsi  tanpa pengolahan atau persiapan lebih  lanjut

(Judarwanto,2004).

Faktor yang mempengaruhi perilaku jajan anak ada lima,
diantaranya terdapat faktor sikap dari anak itu sendiri. Sikap seorang
anak adalah komponen penting yang berpengaruh dalam perilaku jajan.

Sikap merupakan respon evaluatif yang dapat berbentuk positif dan



negatif (Azwar, 2008). Dari penelitian sikap oleh Azwar, maka sikap
positif anak terhadap kesehatan kemungkinan tidak berdampak langsung
pada perilaku anak menjadi positif, tetapi sikap yang negatif terhadap
kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya (Sudarmawan,

2013).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sikap anak yang positif lebih
besar atau sekitar 60,3% dari pada anak yang bersikap negatif. Tetapi,
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dibandingkan dari
sikap anak yang negatif, pada anak yang bersikap positif mempunyai
perilaku jajan yang tidak baik. Jadi dapat disimpulkan, walaupun anak
mempunyai sikap yang positif tetapi, belum tentu perilaku anak baik atau

positif (Purtiantini, 2010).

Menurut analisa peneliti dari hasil penelitian yang didapatkan
apabila sikap dari responden tersebut baik maka fresponden tersebut
memiliki perilaku jajan yang sehat. Ini karena salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang seperti yang disebutkan didalam teori
diatas adalah sikap. Apabila responden sudah memiliki sikap yang baik
terhadap makanan jajanan, tentu responden tersebut juga akan membeli

makanan yang sehat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azwar diatas sama dengan
hasil yang didapatkan oleh peneliti. Pada anak yang memiliki sikap yang

baik lebih besar persentasenya anak yang memilki perilaku jajan tidak



sehat dari pada anak yang memiliki perilaku jajan yang sehat. Hal ini
tentu bertolak belakang dengan apa yang diharapkan. Seharusnya anak
yang memiliki sikap yang baik tentu harus memiliki perilaku jajan yang
sehat. Hal ini terjadi mungkin karena adanya pengaruh lain seperti
keluarga, teman ataupun lingkungan sekolah itu sendiri. Apabila
responden memiliki dukungan keluarga yang baik, maka responden juga
akan memiliki perilaku jajan yang sehat. Karena perilaku keluarga
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dari perilaku responden itu

sendiri selain dari sikap responden.

Faktor lain yang menjadi penyebab responden memiliki perilaku
jajan yang tidak sehat yaitu lingkungan sekolah dan pengaruh teman
sebaya. Dalam penelitian ini jika sikap responden sudah baik tetapi
perilaku jajan nya masih tidak sehat bisa disebabkan karena adanya
pengaruh lain seperti teman sebaya dan juga lingkungan sekolah. Karena
anak usia sekolah adalah anak yang sangat mudah terpengaruh oleh

lingkungan sekitar terutama temannya sendiri.

Selain itu ketersediaan makanan yang ada di sekolah tersebut,
walaupun responden sudah memiliki sikap yang baik terhadap perilaku
jajan tetapi jika tersedianya makanan jajanan yang tidak sehat di sekolah,
tentu juga akan mempengaruhi perilaku jajanresponden menjadi tidak
sehat. Untuk itu jika responden sudah mempunyai sikap yang baik tetapi

keluarga dan lingkungan sekolah tidak mendukung untuk terciptanya



perilaku jajan yang sehat, maka perilaku jajan sehat pada responden juga

tidak akan terbentuk.

b. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Jajan

Tabel 5.6 diketahui dari 35 responden yang memiliki dukungan
keluarga yang baik diketahui 60% sudah memiliki perilaku jajan yang

sehat dan 40% memiliki perilaku jajan yang tidak sehat.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square didapat p value = 0,014
jika dibandingkan dengan nilai oo = 0,05 maka p value <o 0,05 maka ada
hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku jajan siswa. Dari hasil
uji statistik juga didapatkan nilai OR = 3,625 artinya anak yang memiliki
dukungan keluarga yang baik mempunyai peluang 3,625 kali untuk
mempunyai perilaku jajan sehat dibandingkan dengan anak yang

memiliki dukungan keluarga tidak baik.

Pola makan seorang anak pada dasarnya dapat dibentuk oleh
keluarganya. Kalau orang tua dapat memperhatikan pola konsumsi anak-
anaknya, maka mereka bisa mengontrol dan menasihati makanan apa
yang seharusnya dikonsumsi dan makanan apa yang sebaiknya dihindari
(Khomsan, 2003). Dukungan orang tua adalah satu dari faktor yang
paling kuat dengan hasil akhir anak yang positif. Terdapat empat bentuk
dukungan keluarga yaitu: dukungan informasional, dukungan penilaian,

dukungan instrumental, dan dukungan emosional (Friedman, 2003).



Penelitian yang dilakukan Suci (2009) menyebutkan bahwa orang
tua merupakan salah satu faktor penentu perilaku jajan anak sekolah
dasar. Keluarga merupakan faktor penguat terhadap pembentukan
perilaku anak termasuk perilaku makan anak. Orang tua dianggap
sebagai kunci utama dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai atau
prinsip terlebih dahulu setelah itu ditularkan ke anggota keluarga atau

anak-anak (Syarkawi, 2008).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprillia (2011) tentang Faktor-
faktor yang Berhubungan Dengan Pemilihan Makanan Jajanan Pada
Anak Sekolah Dasar Sarapan pagi dirumah dan frekuensi membawa
bekal makanan adalah kebiasaan yang berhubungan dengan perilaku
anak dalam keluarga. Ketika berada di sekolah, anak berada di antara
waktu makan pagi dan waktu makan siang sehinga sering timbul rasa
lapar yang mendorong anak untuk mengonsumsi jajanan. Kebiasaan
membawa bekal ini juga terkait dengan faktor ketersediaan, apabila anak
sudah membawa bekal makanan, maka kemungkinan anak untuk
membeli jajan menjadi lebih kecil. Selain itu, orang tua juga harus
memperkenalkan kebiasaan makan pada anak tentang apa, kapan, dan

dimana sebaiknya makan (Aprillia, 2011).

Bekal makanan yang dibawa dari rumah ke sekolah merupakan
makanan yang dipilihkan oleh orang tua, sedangkan jajanan yang
diperoleh dari luar rumah merupakan makanan yang dipilih sendiri oleh

anak. Dengan demikian frekuensi membawa bekal makanan dapat



mengurangi  kebiasaan jajan, sehingga membantu mengurangi
kemungkinan mengonsumsi jajanan yang tidak sehat yang banyak
tersedia di luar rumah. Oleh karena itu, kebiasaan membawa bekal
makanan hendaknya selalu dipertahankan dan ditekankan oleh orang tua

dalam setiap keluarga (Aprillia, 2011).

Menurut analisa peneliti hasil penelitian yang dilakukan suci
sama dengan hasil yang didapatkan peneliti. Dukungan keluarga memang
menjadi salah satu faktor penentu terhadap perilaku jajan anak, ini dapat
dilihat dari hasil yang peneliti dapatkan yaitu anak yang memiliki
dukungan keluarga yang baik lebih besar persentasenya anak yang
mempunyai perilaku jajan yang sehat dibandingkan dengan anak yang
mempunyai perilaku jajan yang tidak sehat. Ini terjadi karena keluarga
adalah orang yang terdekat dengan responden, sehingga semua perilaku

dalam keluarga akan ditiru oleh responden.

Hasil penelitian menunjukkan 40% responden yang memiliki
dukungan keluarga baik tapi mempunyai perilaku jajan yang tidak sehat.
Seperti yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya, faktor lain yang
mempengaruhi perilaku jajan pada anak selain dukungan keluarga adalah
sikap anak itu sendiri, lingkungan sekolah dan media massa. Pada
penelitian ini walaupun responden memiliki dukungan keluarga yang
baik tapi jika ada pengaruh dari lingkungan sekolah dan media massa,
maka tetap saja akan menghasilkan perilaku jajan pada responden yang

tidak sehat. Pengaruh lingkungan sekolah seperti teman sebaya dan



ketersediaan makanan itu sendiri. Oleh karena itu, hendaknya perlu ada
kerjasama antara orang tua dengan pihak sekolah untuk selalu mengawasi
anak agar selalu memperhatikan perilaku jajan baik di sekolah maupun di

rumabh.

5.6 Keterbatasan Peneliti

Menurut Nursalam (2008), keterbatasan adalah suatu yang
mungkin mengurangi kesimpulan secara umum dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini masih terdapat adanya keterbatasan baik yang
berasal dari peneliti sendiri maupun yang dikarenakan oleh masalah
teknis yang mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan tersebut

diantaranya adalah:

5.6.1 Keterbatasan kemampuan peneliti

Dalam penelitian ini merupakan pengalaman pertama bagi
peneliti, oleh karena itu masih sangat banyak kekurangan dan masih
sangat banyak ketidaksempurnaan, semoga penelitian ini bisa

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.

5.6.2 Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan alat berupa kuesioner yang
peneliti modifikasi dari instrumen yang sudah ada dari peneliti

sebelumnya. Namun kelemahan lainnya proses pembuatasn kuesioner



yang mungkin masih banyak kekurangan karena peneliti belum terlalu

berpengalaman dalam pembuatan kuesioner penelitian.



6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan

Sikap dan Dukungan Keluarga denga Perilaku Jajan Siswa Sekolah Dasar

di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) Kota Solok Tahun 2014 dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.1.4

Lebih dari separoh 56,6% responden sudah memiliki sikap yang
baik mengenai perilaku jajan siswa sekolah dasar di MIN Kota

Solok Tahun 2014

Lebih dari separoh 53,9% responden memiliki dukungan keluarga
yang tidak baik mengenai perilaku jajan siswa sekolah dasar di

MIN Kota Solok Tahun 2014

Lebih dari separoh 56,6% responden memiliki perilaku jajan yang

tidak sehat di MIN Kota Solok Tahun 2014

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square test didapat nilai p =
0,004 ( p < 0,05) sehingga Ha diterima yaitu terdapat hubungan
yang bermakna antara sikapdengan perilaku jajan siswa sekolah
dasar di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) Kota Solok Tahun

2014



6.2

6.1.5

Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square test didapat nilai p =
0,014 ( p < 0,05) sehingga Ha diterima yaitu terdapat hubungan
yang bermakna antara dukungan keluarga dengan perilaku jajan
siswa sekolah dasar di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) Kota

Solok Tahun 2014

Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat mengembangkan
pengetahuan serta wawasan khususnya mengenai ilmu riset
keperawatan komunitas tentang hubungan sikap dan dukungan

keluarga dengan perilaku jajan.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan kepada institusi pendidikan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang cukup mengenai sikap,
dukungan keluarga dan perilaku jajan sehingga pengetahuan dan
keterampilan tentang hal tersebut lebih baik lagi kedepannnya dan

akan dapat membantu dalam penelitian selanjutnya.

Bagi Orang Tua Responden

Diharapkan kepada orang tua responden agar selalu memperhatikan
dan mengawasi kebutuhan anak baik itu di sekolah maupun di

rumah. Seperti selalu membawa bekal ke sekolah dan menyiapkan



6.2.3

6.2.4

sarapan di rumah agar anak tidak membeli makanan yang tidak

sehat.

Bagi Lahan penelitian

Diharapkan untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan jajanan
yang boleh dikonsumsi anak-anak di sekolah, dan agar pihak
sekolah selalu memberi informasi-informasi kepada siswa

mengenai jajanan yang sehat.

Bagi Peneliti Lainnya

Diharapkan  menjadi acuan bagi peneliti  lain  dalam
mengembangkan penelitian sejenis dan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. Adapun saran
dari peneliti untuk peneliti lainnya agar meneliti faktor lain yang
mempengaruhi perilaku jajan seperti hubungan lingkungan sekolah
dan teman sebaya dengan perilaku jajan siswa sekolah dasar.
Karena lingkungan sekolah dan teman sebaya juga menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi perilaku jajan anak.
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Lampiran 1

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :
Adek-Adek Responden
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi
Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Perintis :

Nama : Dila Fatmasari

NIM :10103084105504

Akan melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Sikap dan Dukungan
Keluarga dengan Perilaku Jajan Siswa Sekolah Dasar di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Kota Solok Tahun 2014”

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan pada adek-adek
sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan
hanya untuk keperluan penelitian. Apabila adek-adek menyetujui, maka dengan
ini saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan dan

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan.

Atas perhatian adek-adek sebagai responden, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti

Dila Fatmasari



Lampiran 2

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Setelah dijelaskan maksud penelitian, saya bersedia menjadi responden
dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Dila Fatmasari, mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Perintis dengan
judul “Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Jajan
Siswa Sekolah Dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kota Solok

Tahun 2014”.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berakibat buruk pada diri
saya. Maka jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan akan

dirahasiakan.

Demikianlah pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Bukittinggi, April 2014

Responden



Lampiran 3

KISI-KISI KUESIONER

Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Jajan

Siswa Sekolah Dasar Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014

Tahun 2014

) ) Aspek yang Nomor Jumlah
No | Variabel Tujuan o
dinilai Soal Item
Independen
1 | Sikap Teridentifikasi Sikap anak 1-10 10
distribusi terhadap perilaku
frekuensi sikap jajan
anak di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kota Solok
Tahun 2014
2 | Dukungan | Teridentifikasi Dukungan 1,2,3 12
keluarga distribusi Informasional
frekuensi Dukungan 4,5,6
dukungan penilaian
keluarga terhadap | Dukungan 7,8,9
anak di Madrasah | instrumental
Ibtidaiyah Negeri | Dukungan 10,11,12
(MIN) Kota Solok | emosional




Dependen
Perilaku

jajan

Teridentifikasi
distribusi
frekuensi perilaku
jajan siswa di
Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kota Solok
Tahun 2014

Bentuk perilaku

jajan

1-10

10




Lampiran 4

LEMBARAN KUESIONER

Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Jajan

Siswa Sekolah Dasar Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isi identitas responden

2. Baca daftar pilihan jawaban satu persatu

3. Berilah tanda ( V) pada jawaban yang telah tersedia sesuai dengan
kondisi dari responden.

Pada pertanyaan Sikap dan Dukungan Keluarga:

Pada kolom 1 = selalu

Pada kolom 2 = sering

Pada kolom 3 = kadang-kadang
Pada kolom 4 = tidak pernah

Pada pertanyaan Perilaku jajan:

Pada kolom 1 = Sangat setuju
Pada kolom 2 = setuju
Pada kolom 3 = tidak setuju

Pada kolom 4 = sangat tidak setuju



Lampiran 5

LEMBARAN PERTANYAAN
Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Jajan
Siswa Sekolah Dasar Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Kota Solok Tahun 2014

No Responden
Hari/tanggal
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Kelas

LAY



A. Pernyataan untuk sikap

Sangat
Sangat Tidak
No Pertanyaan Setuju Tidak
Setuju Setuju
Setuju
1 Dalam memilih makanan jajanan yang

tertutup dan tidak dikerubungi lalat.

2 Setiap membeli jajanan di tempat yang
bersih

3 Minuman yang berwarna-warni dan
menggunakan pemanis buatan tidak boleh
diminum

4 Saya Mengurangi makanan yang digoreng,
seperti: bakwan, bakso, naget

5 Saya memilih makanan jajanan yang
dibungkus

6 Sarapan pagi lebih baik dari pada jajan di
sekolah

7 Makanan yang bungkusnya sudah rusak
jangan dimakan

8 Makanan dikantin seperti lontong, nasi
goreng lebih baik dari yang dijual oleh
pedagang kaki lima

9 Saya Membawa bekal untuk makan siang di
rumah lebih baik dari pada jajan di sekolah

10 | Saya Membiasakan makan dengan menu

yang lengkap dan bergizi (nasi, sayur, lauk,
buah)




B. Pernyataan Untuk Dukungan Keluarga

Kadang- | Tidak
No Pertanyaan Selalu | Sering
kadang | pernah
1 Keluarga saya memberi informasi tentang
makanan yang sehat dan boleh dimakan
2 Keluarga saya memberitahu tentang tempat
jajan yang bersih di sekolah
3 Keluarga saya menjelaskan kepada saya
pentingnya untuk sarapan sebelum
berangkat ke sekolah dan selalu membawa
bekal
4 Keluarga tidak membiarkan saya membeli
makanan apa saja yang saya suka
5 Keluarga saya akan marah jika saya tidak
sarapan pagi dirumah
6 Keluarga melibatkan saya saat memilih
menu untuk makanan sehari-hari
7 Keluarga saya memberi saya bekal makan
siang untuk di sekolah
8 Keluarga saya membuat makanan camilan
dirumah, agar saya tidak jajan di sekolah
atau di luar rumah
9 Keluarga saya menyediakan sarapan pagi
sebelum berangkat ke sekolah
10 | Keluarga saya mendengarkan keluhan saya
tentang jajanan di sekolah
11 | Keluarga saya mengingatkan agar membeli
jajanan yang bersih
12 | Keluarga saya mengingatkan agar tidak

membeli makanan seperti bakwan, bakso,

naget, es yang berwarna-warni, dll.




C. Pernyataan untuk Perilaku Jajan

No

Pertanyaan

Selalu

Sering

Kadang-

kadang

Tidak

pernah

Saya membeli makanan jajanan yang
tertutup dan tidak dikerubungi lalat.

2 Saya membeli jajanan di tempat yang
bersih

3 Saya membeli makanan jajanan yang
dibungkus

4 Saya lebih memilih sarapan pagi di rumah
dari pada jajan di sekolah

5 Saya membeli makanan yang disediakan
dikantin sekolah seperti nasi goreng,
lontong,dll

6 Saya membiasakan makan dengan menu
yang lengkap dan bergizi (nasi, sayur, lauk,
buah)

7 Saya membawa bekal untuk makan siang
di sekolah

8 Saya membeli makanan seperti bakso,
bakwan, mie, naget, es dlil.

9 Saya membeli makanan snack ringan
seperti Chitato,dll

10 | Saya membeli Minuman yang berwarna-

warni dan menggunakan pemanis buatan




YAYASAN PERINTIS SUMBAR
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES)

©PRODI S-1 KEPERAWATAN @ PRODI D-Iil KEPERAWATAN @ PRODI D-li KEBIDANAN
1ZIN MENDIKNAS NO. 162/D/0/2006 DAN 17/D/0/2007

BUKINGEL, oox066e oo vesomnorestonnoss
Nomor : 231/ PSIK. STIkes- YP/ 111/ 2014
Lamp IS
Perihal : Izin Pengambilan Data dan Penelitian
g:g:g’}a 1§31-’ [pala fetolah M A  pote Jolak
Di :

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Sekaitan dengan akan berakhirnya proses belajar mengajar tahap Akademik bagi

mahasiswa Semester Genap (VIII) Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes

Perintis Sumbar Tahun Ajaran 2013/ 2014 Program Reguler, akan melaksanakan
" penulisan Proposal dan Penelitian sebagai salah satu bentuk Tugas Akhir Program

Nama :DLA FATMASAR
NIM . 1010308405504
o . Huowoaun_Skep dan, Dukungan Keluamar ...

T deman  Pertlaku daan  Siawa. . Sekolal Dgcar
Di Milv  Kota ook Tamxn 2014

Dalam hal penulisan Proposal dan Penelitian tersebut mahasiswa/i membutuhkan
data dan bahan untuk penulisan Proposal dan hasil penelitian. Oleh karena itu
kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk dapat memberi izin dalam pengambilan
data dan penelitian yang dibutuhkan mahasiswa pada Instansi yang Bapak/ Tbuk
pimpin.

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Harapan kami Bapak/ Ibuk dapat
mengabulkannya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima

kasih
gam Studi-limu Keperawatan
\ W | >
\ -§b'—/-/ \/,1
Ns:Xasiing, M. Kep. Sp. Kom
Tembusan kepada yth:

1. Bapak Ketua STIKes Perintis Sumbar
2. Armyp




Nomor
Lampiran
Perihal

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN)
KOTO PANJANG KOTA SOLOK

JIn.Dt. Perpatih nan sabatang Komp. Mesjid Agung Al Muhsinin
Telp. (07535) 325668

Mi.03.10.1/Kp.01.2/ 85 /2014

Izin Pengambilan Data dan Penelitian

Kepada
Yth. Ketua STIKes Perintis Sumbar
Di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh
Berdasarkan surat Bapak Nomor : 231/PSIK.STlkes-YP/I11/2014 tanggal 24
Maret 2014 Perihal sebagaimana pada pokok surat di atas.maka dengan ini kami
member izin Kepada :
Nama : DILA FATMASARI
NIM  :10103084105504
Judul : Hubungan sikap dan dukungan keluarga dengan perilaku jajan
siswa sekolah dasar di MIN Koto Panjang Kota Solok th.2014
untuk melakukan penelitian di MIN Koto Panjang Kota Solok sesuai dengan

kebutuhan yang bersangkutan.

Demikianlah kami sampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

5198102 1001




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI ( MIN)
KOTO PANJANG KOTA SOLOK

JI. Dt Perpatih Nan Sabatang ( Komplek Mesjid agung Al Muhsinin ) Kota Solok ( 0755) 325668

SURAT KETERANGAN
Nomor : Mi.03.10.1/PP.00.1/ 11z /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Koto

Panjang Kota Solok dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : DILA FATMASARI

Tempat/Tgl Lahir ~ : Solok.3 Mei 1992

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 101030841035504

Alamat : JIn.Syeh Kukut No.122 C Kampung Baru Solok
Jurusan : S.I Keperawatan

Yang tersebut namanya di atas benar telah melakukan penelitian pada tanggal 23 April
s/d.7 Mei 2014 di MIN Koto Panjang Kota Solok sebagai tugas akhir untuk

menyelesaikan pendidikan sarjana keperawatan.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk dapat di pergunakan

seperlunya.




PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

LEMBARAN KONSULTASI / BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa

: DILA FATMASARI

Nim : 10103084105504
Pembimbing I : Ns. Yaslina S.Kep, M.Kep, Sp.Kom
Judul : Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga dengan Perilaku
Jajan Siswa Sekolah Dasar di MIN Kota Solok Tahun 2014
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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

LEMBARAN KONSULTASI / BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa
Nim
Pembimbing I

Judul

: DILA FATMASARI

:10103084105504

: Asrul Fahmi S.KM

: Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga dengan Perilaku

Jajan Siswa Sekolah Dasar di MIN Kota Solok Tahun 2014

Bbg | Hari/ Tanggal
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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

LEMBARAN KONSULTASI / BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : DILA FATMASARI
Nim :10103084105504
Penguji I : Yendrizal Jafii S.Kp, M.Biomed
Judul : Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga dengan
Perilaku Jajan Siswa Sekolah Dasar di MIN Kota
Solok Tahun 2014
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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

LEMBARAN KONSULTASI / BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : DILA FATMASARI
Nim :10103084105504
Penguji IT : Ns. Yaslina, S.Kep, M.Kep, Sp.Kom
Judul : Hubungan Sikap dan Dukungan Keluarga dengan
Perilaku Jajan Siswa Sekolah Dasar di MIN Kota
Solok Tahun 2014
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Lampiran 11

HUBUNGAN SIKAP DAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PERILAKU JAJAN SISWA SEKOLAH DASAR

GANTCHART

DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN) KOTA SOLOK TAHUN 2014

NO

KEGIATAN

Mei

Juni

Juli

Pengajuan Judul Proposal

Registrasi Judul Proposal

Penyusunan Proposal

Pengumpulan Proposal

Ujian Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Perbaikan

Penelitian

OO |IN|O |01 |WIN|F-

Pengolahan Data

=
o

Konsul Penelitian

-
-

Ujian Skripsi

=
N

Pengumpulan SKripsi










